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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Rata-rata pendapatan yang diperoleh peternak pada usaha ternak sapi bali 

di Kecamatan Boliyohuto sebesar Rp 4.525.410 per peternak per tahun dan 

Rp 377.118 per peternak per bulan. 

2. Pengaruh penggunaan faktor produksi terhadap pendapatan usaha ternak 

sapi bali di Kecamatan Boliyohuto secara parsial nilai korelasinya masing-

masing adalah untuk bibit sebesar 0,841, pakan sebesar 0,608, obat-obatan 

sebesar 0,831, tenaga kerja sebesar 0,831, dan untuk penyusutan kandang 

sebesar 0,668. Sedangkan hasil analisis korelasi secara simultan diperoleh 

nilai korelasi sebesar 0,852 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,726. 

Kontribusi penggunaan faktor produksi terhadap pendapatan sebesar 

72,6% Sedangkan sisanya 27,4% ditentukan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti seperti skala usaha, teknologi dan lain sebagainya. 

5.2. Saran 

1. Keterlibatan aktif pemerintah setempat sangat diharapkan dalam 

memperhatikan pengembangan usaha ternak sapi bali di Kecamatan 

Boliyohuto. Mengingat keberadaan proses manajemen usaha yang 

dijalankan peternak sapi bali di Kecamatan Boliyohuto bisa diandalkan 
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untuk menjadi sentra pengembangan usaha ternak sapi potong di wilayah 

Provinsi Gorontalo. 

2. Peternak sapi bali diharapkan untuk selalu memperhatikan penggunaan 

faktor produksi pada usaha ternak sapi bali yang dimiliki guna untuk 

peningkatan pendapatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



49 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmadi, A.H. 2003. Sosiologi Pendidikan. Penerbit  PT. Rineka Cipta. Jakarta. 

 

Andini, F. 2008. Analisis Perbandingan Efisiensi Biaya Produksi Sebelum dan 

Sesudah Penerapan Total Quality Management. Skripsi FE. Universitas  

Widyatama. Bandung. 

 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo. 2015.  Kecamatan Boliyohuto Dalam 

Angka 2015. BPS Kabupaten Gorontalo. 

 

Baruwadi, M. 2006. Ekonomi Rumah Tangga. UNG Press. Jakarta. 

 

Citra. 2010. Pengaruh Skala Usaha Terhadap Pendapatan Peternak Ayam Ras 

Peterlur Di Kecamatan Maritengae Kabupaten Sidrap. Fakultas 

Peternakan. Universitas Hasanuddin. Makassar. 

 

Dinas Kelautan, Peternakan, dan Perikanan Kabupaten Gorontalo. Populasi 

Ternak Kabupaten Gorontalo Selang Bulan Desember 2015. 

 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Nusa Tenggara Timur. 

2012. Pedoman Teknis Pengembangan Pembibitan Sapi Potong. Nusa 

Tenggara Timur. 

 

Febrina, D dan Liana, M. 2008. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan 

ruminansia pada peternak rakyat di kecamatan rengat barat kabupaten 

indragiri hulu. Jurnal peternakan 5(1) p:28-37. 

 

Guntoro, S. 2002. Membudidayakan Sapi Potong. Kanisius. Yogyakarta. 

 

Hartanto. 2008. Estimasi Konsumsi Bahan Kering, Protein Kasar. Total 

Digestible Nutriens Dan Sisa Pakan Pada  Sapi Peranakan Simmental. 

Agromedia 26 (2). Hal : 34-43. 

 

Hastang. 2007. Analisis Pendapatan Usaha Budidaya Sapi bali Di Kecamatan 

Libureng Kabupaten Bone. Jurnal Agribisnis. Vol VI (2), Juni 2007. 

 

Kaharu. 2003. Dasar-Dasar Ilmu Ekonomi (Suatu Pengembangan Deskriptif). 

BBTM “ Nurul Jananah”. IKIP Negeri Gorontalo. Gorontalo. 

 

Kantor Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo. 2016. Data Populasi Ternak 

dan Peternak Sapi Potong Kecamatan Boliyohuto 2016. Kabupaten 

Gorontalo. 

 

Karmila. 2013. Faktor Faktor Yang Menentukan Pengambilan Keputusan 

Peternak Dalam Memulai Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di 



50 
 

Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Fakultas Peternakan. 

Universitas Hasanuddin. Makassar. 

 

Kurniasari, P. 2011. Analisis Efisiensi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Produksi Industry Kecil Kabupaten Kendal. Jurnal. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Diponegoro. Semarang. 

 

Mersyah, R. 2005. Desain Sistem Budi Daya Sapi Potong Berkelanjutan untuk 

Mendukung Pelaksanaan Otonomi Daerah di Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Disertasi. Sekolah Pasca Sarjana. Institut Pertanian Bogor.   

 

Miller, Rogeer LR, Meiners. 2000. Teori Ekonomi Intermediate. -Ed. 3.-. PT. Raja 

Grafindo Persada. Jakarta. 

 

Mulyadi. 2000. Akuntansi Biaya. Edisi Kelima. Aditya Media. Yogyakarta. 

 

             . 2005. Akuntansi Biaya. Edisi kelima. Cetakan ketujuh. Akademi 

Manajemen Perusahaan YKPN Yogyakarta. 

 

Munawir, S. 2002. Akuntansi Keuangan dan Manajemen. BPFF. Yogyakarta. 

 

  Rahim, L. 2010. Aplikasi Ultrasonografi dalam pemuliaan ternak sapi. Metode 

penelitian survei. LP3ES. Jakarta. 

 

Rahmat, H. 2013. Statistika Penelitian. Pustaka Setia. Bandung. 

 

Rasjid, S. 2012. The Great Ruminant: Nutrisi, Pakan, dan Manajemen Produksi. 

Penerbit Brilian Internasional Surabaya. 

 

Rasyid. 2003. Prospek Pengembangan dan Pengalaman Petani Berusahatani 

Kakao di Jawa Tengah. Laporan Penelitian. 

http://damandiri.or.id/detail.php?id=4 87. Di akses 21 Oktober 2015. 

 

Retnani, Y. Kamesworo, S. Khotidjah, L. dan Saenab, A. 2010. Pemanfaatan 

Wafer Limbah Sayuran Untuk Ternak Domba. Seminar Nasional 

Tekonolgi Peternakan dan Veteriner, 2010 Agustus 2-3; Bogor, 

Indonesia. Bogor (ID) :  Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. 

hlm 503-510. 

 

Riduwan. 2012.  Dasar-dasar Statistika. Alfabeta. Bandung. 

 

Roessali, W. 2005. Pengaruh Teknologi Terhadap Produktivitas dan Pendapatan 

Peternak Sapi Potong. Skripsi Universitas Diponegoro. Semarang. 

 

Santoso, U. 2008. Mengelola Peternakan Sapi Secara Professional. Penebar 

Swadaya. Jakarta. 

http://damandiri.or.id/detail.php?id=4


51 
 

Saputra, S. 2012. Metode Penelitian. Penerbit PT Refika Aditama. Bandung. 

 

Sari, A. I. 2014. Analisis Keuntungan Peternakan Ayam Ras Petelur Di 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Fakultas Peternakan. 

Universitas Hasanuddin. Makassar. 

 

Simamora, B. 2002. Panduan Riset Perilaku Sosial Ekonomi. Gramedia Pustaka 

Utama. Jakarta. 

 

Simanjuntak, P. J. 2001. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. Fakultas 

Ekonomi UI. Jakarta. 

 

Siregar. 2009. Analisis Pendapatan Peternak Sapi Potong di Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat. Skripsi. Fakultas Pertanian Sumatera Utara. 

http://repositori.usu.ac.id. Hal 1-71. 

 

Siregar S. B. 2013. Bisnis Penggemukan Sapi. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Soekardono. 2009. Ekonomi Agribisnis Peternakan, Teori dan Aplikasinya. 

Akademika Pressindo. Jakarta. 

 

Soekartawi. 2002. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian.  Rajawali Press, Jakarta. 

 

                  . 2003. Teori Ekonomi Produksi Dengan Pokok Bahasan Analisis 

Fungsi Cobb-Douglas.  PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 

 

                  . 2005. Analisis Usaha Tani. UI-Press. Jakarta. 

 

Subri, M. 2003. Ekonomi Sumber Daya Manusia. PT. Raja Grafindo Persada. 

Jakarta. 

 

Sudarmono, A. S. dan Sugeng, Y. B. 2008. Sapi Potong. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 

 

Sugeng, Y. B. 2001. Sapi Potong. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

                      . 2005. Sapi Potong. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Bisnis. CV. Alfabeta. Bandung. 

 

               . 2007. Statistik Non Parametrik untuk penelitian. Penerbit CV Alfabeta. 

Bandung. 

 

               . 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RND. CV. Alfabeta. 

Bandung. 

http://repositori.usu.ac.id/


52 
 

Suherman, R. 2009. Strategi Pengembangan Luas Usahatani di Jawa Bali: 

tinjauan dari segi usahatani terendah bul. Hort., pol. 28, no. 3, hlm.II - 

http://repositori.usu.ac.id. [6 juli 2009]. 

 

Sukirno, S. 2002. Pengantar Ekonomi Mikro. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 

 

                  . 2007. Makro ekonomi Modern. Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada. 

Jakarta. 

   

Sumarsono, S. 2009. Ekonomi Sumber Daya Manusia Teori dan Kebijakan 

Publik. Graha Ilmu. Jogyakarta. 

 

Sumbayak, J. B. 2006. Materi, Metode, dan Media Penyuluhan. Fakultas 

Pertanian. Universitas Sumatera Utara. Medan.  

 

Supangat, A. 2007. Statistika dalam Kajian Deskriptif, Inferensi dan 

Nonparametrik. Edisi Pertama. Kencana Prenada Media Group. Jakarta. 

 

Suratiyah, K. 2006. Ilmu Usaha Tani. Penebar Swadaya. Jakarta 

 

Suryana. 2009. Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong Berorientasi 

Agribisnis dengan Pola Kemitraan. Jurnal Litbang Pertanian. Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian. Kalimantan Selatan. 

 

Suryawati. 2004. Teori Ekonomi Mikro. UPP. AMP YKPN. Yogyakarta. 

 

Wahid S. 2012. Faktor-Faktor Pertumbuhan Penduduk. http://rakangeografi. 

blogspot. com. Di akses pada Februari 2016. 

 

Wiratha, I. M. 2006. Metodoloogi Penelitian Sosial Ekonomi. Penerbit Andi. 

Yogyakarta.  

 

Yasin, S. 2013. Produksi Ternak Ruminansia. Pustaka Reka Cipta, B. Bandung. 

 

Yin, R. K. (2003). Studi Kasus Desain dan Metode. Raja Grafindo Persada. 

Jakarta. 

 

 


